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Abstrak  

Bolu Susu Bunda Lisa adalah sebuah usaha kecil menengah (UKM) di bidang industri makanan yang membuat bolu susu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahan baku yang digunakan, yaitu Tepung Terigu, Susu Kaleng, Telur, dan Gula, 

dengan menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item Single Supplier. Hasil analisis, Total Inventory Cost 

(TIC) sebelum penerapan metode EOQ Multi Item sebesar Rp. 104.161.071, sedangkan setelah menggunakan metode tersebut, 

TIC menurun menjadi Rp. 94.611.071. Adapun titik pemesanan Kembali atau reorder point yang diperoleh melalui metode ini 

adalah 12 sak untuk Tepung Terigu, 2 kotak untuk Susu Kaleng, 8 papan untuk Telur, dan 6 sak untuk Gula. Sementara itu, jumlah 

Safety Stock (SS) yang dibutuhkan yaitu 2 sak Tepung Terigu, 1 kotak Susu Kaleng, 1 papan Telur, dan 1 sak Gula. Hasil 

perbandingan kondisi persediaan stok aktual yang ditetapkan oleh UKM tersebut dan metode EOQ Multi Item Single Supplier 

didapatkan penghematan sebesar Rp. 3.727.932 atau sekitar 4%. 

 
Kata Kunci: Pengendalian persediaan bahan baku; Metode Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item Single Supplier; Titik 

Pemesanan Kembali; Stok Pengaman  

 

Abstract  

Bolu Susu Bunda Lisa is a small and medium enterprise (SME) in the food industry that makes milk cakes. This study aims to 

analyze the raw materials used, namely Wheat Flour, Canned Milk, Eggs, and Sugar, by applying the Economic Order Quantity 

(EOQ) Multi Item Single Supplier method. The results of the analysis, Total Inventory Cost (TIC) before applying the EOQ 

Multi Item method was Rp. 104,161,071, while after using the method, TIC decreased to Rp. 94,611,071. The reorder point 

obtained through this method is 12 sacks for Wheat Flour, 2 boxes for Canned Milk, 8 boards for Eggs, and 6 sacks for Sugar. 

Meanwhile, the amount of Safety Stock (SS) needed is 2 sacks of Wheat Flour, 1 box of Canned Milk, 1 board of Eggs, and 1 

sack of Sugar. The results of the comparison of the actual stock inventory conditions set by the SME and the EOQ Multi Item 

Single Supplier method obtained savings of Rp. 3,727,932 or around 4%. 

 
Keywords: Raw material inventory control; Multi Item Economic Order Quantity (EOQ) Method Single Supplier; Reorder Point 

(ROP); Safety Stock (SS). 

 

1. Pendahuluan 

  Pengendalian pada bahan baku berfungsi untuk mengontrol biaya pengadaan dan persediaan pada bahan baku atau 

barang jadi agar tidak terjadi overstock atau out of stock[1]. Metode EOQ dapat menganalisis jumlah kuantitas barang 

yang harus diperkirakan dengan biaya serendah mungkin untuk pembelian bahan baku yang tepat[2]. Metode EOQ
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digunakan untuk penentuan pemesanan bahan baku berdasarkan jumlah kebutuhan untuk mendapatkan biaya total 

persediaan yang efisien [3]. 

EOQ Multi Item Single Supplier merupakan salah satu meode untuk menganalisis pengendalian permintaan bahan 

baku optimal dengan biaya penyimpanan yang efisien[4]. Tujuan metode EOQ untuk mengetahui kuantitas tiap kali 

pemesanan untuk mendapatkan biaya persediaan yang minim[5]. EOQ yang mengarahkan untuk menetapkan nilai 

yang ekonomis pada biaya pemesanan dan penyimpanan sehingga diharapkan tidak ada kekurangan persediaan 

maupun kelebihan persediaan [6].  

Tantangan yang dihadapi UKM Bolu Susu Bunda Lisa terletak pada proses produksi, di mana perusahaan 

menerapkan kebijakan pengelolaan stok bahan baku secara tradisional, yakni dengan membeli bahan baku secara 

berulang tanpa mempertimbangkan kebutuhan produksi. Langkah ini diambil untuk mencegah kekurangan bahan 

baku dan mengatasi potensi keterlambatan pengiriman. Namun, kelebihan stok bahan baku menyebabkan 

penumpukan di gudang, yang mengakibatkan bahan baku menjadi tidak layak digunakan karena daya tahan bahan 

hanya sekitar tiga minggu, sehingga modal terikat di penyimpanan. 

Beberapa peneliti telah menggunakan metode EOQ untuk melakukan pengendalian persediaan bahan baku yang 

mencapai optimal dan ekonomis, seperti pada penelitian Simangunsong (2017) yang menganalisis pada PT. Yasanda 

Medan menunjukkan bahwa penelitian dengan metode EOQ Multi Item bertujuan menentukan kuantitas pada 

persediaan bahan baku yang ekonomis [7], Slamet dan Taufiq (2014) meneliti ketersediaan bahan baku di Salsa 

Bakery, dengan temuan bahwa studi ini bertujuan untuk menetapkan jumlah stok bahan baku yang sesuai.[8], Lahu 

et al. (2017) melakukan penelitian untuk pengendalian ketersediaan pada bahan baku Dunkin Donut’s Manado [9]. 

Penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang penerapan EOQ dalam perencanaan persediaan bahan baku di 

berbagai sektor industri.  

 

2. Landasan Teori 

 

2.1 Pengendalian 

Pada Perusahaan proses pengendalian bahan baku bertujuan untuk mengontrol biaya pengelolaan barang jadi atau 

barang mentah yang disebut bahan baku agar tidak terjadi overstock atau out of stock. Fluktuasi jumlah persediaan di 

gudang menimbulkan kendala pada penentuan pemesanan bahan baku optimal sehingga mengganggu kegiatan proses 

produksi[1]. 

 

2.2 Persediaan  

Persediaan adalah barang atau bahan yang terdapat pada sebuah usaha untuk keberlangsungan pada proses 

produksi sebagai tanpa memandang nilai persediaannya. Persediaan yang berupa bahan baku maupun barang jadi 

yang dikelola untuk dijual atau digunakan dalam proses produksi. Keberadaan persediaan sangat penting dalam 

mengantisipasi ketidakpastian dan menjadi salah satu komponen krusial dalam operasional perusahaan[10]. 

 

2.2.1 Fungsi Persediaan 

Perusahaan membutuhkan pengelolaan bahan baku untuk kelancaran produksi, fungsinya adalah[11]: 

1. Mengisolasi setiap tahapan dalam proses produksi.  

2. Permintaan yang tidak stabil menuntut adanya proses terpisah dengan menyediakan stok barang yang bervariasi. 

3. Menekan biaya pengiriman dengan pembelian bahan baku yang telah diperhitungkan dengan tepat sesuai 

kebutuhan. 

4. Memberikan perlindungan terhadap dampak inflasi. 
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2.2.2 Biaya Persediaan 

Perusahaan memiliki beberapa jenis biaya pada pengendalian persediaan, yaitu[3]: 

1. Biaya Penyimpanan  

Biaya ini akibat penyimpanan barang pada periode tertentu. Ini merupakan kerugian akibat barang yang rusak 

atau kedaluwarsa di gudang, serta berbagai pengeluaran lain yang berhubungan dengan aktivitas penyimpanan. 

2. Biaya Pesan  

Biaya pesan bahan baku atau barang jadi, seperti biaya administrasi, biaya transportasi, dan berbagai 

pengeluaran lainnya untuk kegiatan memesan barang. 

3. Biaya Pemasangan  

Biaya ini muncul saat perusahaan harus mempersiapkan mesin, alat untuk proses produksi ketika barang atau 

komponen diproduksi secara internal, contohnya termasuk biaya pembersihan serta pemeliharaan peralatan 

produksi. 

 

2.3 Pengendalian Persediaan 

Pelaksanaan pengendalian persediaan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penjualan serta 

mengoptimalkan penggunaan produk dan sumber daya yang dimiliki perusahaan[12]. 

 

2.4 Bahan Baku 

  Bahan baku yang akan menentukan keberhasilan produk akhir. Bahan ini dapat dihubungkan secara spesifik 

dengan produk atau pesanan tertentu dan biasanya memiliki nilai yang cukup signifikan. Kelangsungan proses 

produksi sangat bergantung pada tersedianya bahan baku, karena bahan tersebut merupakan elemen kunci dalam 

menjalankan proses produksi[13]. 

 

2.5 Economic Order Quantity (EOQ) 

Metode pengendalian persediaan bahan baku di Perusahaan. EOQ mengacu pada kuantitas pemesanan yang 

ekonomis dan optimal untuk meminimumkan biaya yang timbul dari aktivitas pengendalian persediaan[14]. 

 

2.6 Economic Order Quantity (EOQ) Multi Item  

Metode untuk mengendalikan beberapa bahan baku untuk menghasilkan persediaan yang optimal. Tujuan utama 

dari metode EOQ ini adalah penentuan pemesanan yang optimal saat melakukan pengadaan bahan baku, sehingga 

dapat meminimalisasikan biaya persediaan[15]. 

 

3.  Metodologi Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Penelitian menganalisis pengendalian persediaan dan data yang dibutuhkan adalah data historis pada pembelian 

bahan baku selama 5 bulan dari Januari – Mei, pengeluaran pengiriman bahan baku, pengeluaran listrik selama 

pemakaian proses produksi, data pemakaian bahan baku untuk memproduksi Bolu Susu, lead time dari setiap 

bahan baku. 

 

3.2 Teknik Analisis Data 

Analisis pengendalian persedian membutuhkan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan biaya penyimpanan, biaya pemesanan, dan total inventory cost Perusahaan. 

2. Perhitungan stok pengaman dan pemesanan bahan baku kembali. 
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3. Perhitungan TIC aktual usaha dengan TIC EOQ Multi Item Single Supplier. 

4. Melakukan perhitungan pengelolaan stok bahan baku dengan pendekatan EOQ Multi Item. 

a. Mengkalkulasi Total Biaya Persediaan (TIC) untuk model stok multi item dari pemasok tunggal. 

TIC = ∑ Di
n
i=1 Pi + ∑

ADi

qi

  𝑛
𝑖=1 + ∑ hi

qi

2
 + ri 

n
i=1 - DiL+ ∑

CiDi

qi

n
i=1 Ni   

b. Perhitungan reorder point dengan persamaan berikut: 

ROP = (D × L) + SS 

c. Perhitungan safety stock dengan persamaan berikut: 

SS = ZαSα√𝐿 

 

4. Hasil Pengolahan Data 

4.1 Jumlah Persediaan Perusahaan 

Persediaan bahan baku yang tercatat berdasarkan keadaan aktual: 

 

 

Tabel 1. Jumlah Persediaan Tepung Terigu  

 
 

  Tabel 2. Jumlah Persediaan Susu Kaleng  
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         Tabel 3 Jumlah Persediaan Telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Jumlah Persediaan Gula 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Data Biaya Pemesanan Bahan Baku  

Berdasarkan keadaan aktual harga bahan baku pada setiap pembelian sebagai berikut: 

1. Tepung Terigu pembelian setiap 1 sak seharga Rp. 215.000,- 

2. Susu Kaleng pembelian setiap 1 kotak seharga Rp. 545.000,- 

3. Telur pembelian setiap 1 ikat seharga Rp. 435.000,- 

4. Gula pembelian setiap 1 sak seharga Rp. 595.000,- 

 

4.3 Biaya Penyimpanan Bahan Baku  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada perhitungan penyimpanan bahan baku adalah: 
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Tabel 5. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Per Unit 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 TIC Aktual  

Berdasarkan hasil perhitungan pada TIC aktual UKM adalah: 

 

    Tabel 6. Hasil Perhitungan TIC Perusahaan  

 
 

 

4.5 Safety Stock (SS) 

Berdasarkan safety stock yang telah dihitung pada pengendalian persediaan Bolu Susu adalah: 

      

Tabel 7. Hasil Safety Stock  

 

4.6 Reorder Point (ROP) 

Berdasarkan reorder point yang telah dihitung pada pengendalian persediaan Bolu Susu adalah: 
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Tabel 8. Hasil Reorder Point  

 

 

4.7 Total Biaya Persediaan Model EOQ Multi Item 

Berikut ini merupakan hasil analisis perhitungan berdasarkan TIC EOQ Multi Item:                                      

 

   Tabel 9. Hasil Total Biaya Persediaan EOQ Multi Item 

      

 

4.8 TIC EOQ Multi Item Single Supplier 

      Hasil TIC bahan baku menggunakan EOQ Multi Item Single Supplier adalah: 

 

    Tabel 10. TIC EOQ Multi Item Single Supplier 

 

Analisis perbandingan biaya pengendalian stok bahan baku pada ketentuan aktual usaha dengan biaya 

pengendalian persediaan menggunakan EOQ Multi Item Single Supplier sebagai berikut: 

 

4.9 Perbandingan Total Inventori Cost (TIC) Perusahaan dan TIC EOQ Multi Item Single Supplier 

Analisis perbandingan TIC sesuai ketentuan yang berlaku pada aktual usaha dengan TIC EOQ Multi Item Single 

Supplier sebagai berikut: 
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Tabel 11. Perbandingan Biaya Pengendalian Persediaan 

 
 

Tabel 12. Perandingan TIC 

 

Berdasarkan hasil analisis, penerapan metode EOQ Multi Item Single Supplier pada UKM Bolu Susu Bunda Lisa 

mampu menurunkan Total Inventory Cost (TIC) dari Rp. 94.611.071 menjadi Rp. 90.628.641, sehingga terjadi 

penghematan sebesar Rp 3.727.932 atau sekitar 3,94%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Simangunsong (2017) 

yang menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ Multi Item pada PT Yasanda Medan berhasil menekan biaya 

persediaan secara signifikan. Selain itu, temuan ini selaras dengan hasil penelitian Taufiq dan Slamet (2014) yang 

menyatakan bahwa penerapan EOQ dapat menentukan kuantitas persediaan yang optimal dan ekonomis. 

 

5. Kesimpulan 

Hasil perhitungan dari pengendalian persediaan pada bahan baku berdasarkan ketentuan aktual UKM sesuai 

metode yang digunakan EOQ multi item single supplier menghasilkan pemesanan untuk persediaan yang tepat dan 

efisien untuk usaha tersebut adalah 63 sak untuk Tepung Terigu, 23 kotak untuk Susu Kaleng, 62 papan untuk Telur, 

dan 48 sak untuk Gula. Setelah menerapkan metode EOQ multi item, penghematan biaya bahan baku sesuai dengan 
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perhitungan TIC yaitu Tepung Terigu senilai Rp. 21.581.943, Susu Kaleng Rp. 6.571.266, Telur Rp. 34.443.936, dan 

Gula Rp. 28.031.496, dengan total penghematan sebesar Rp. 90.628.641. Efisiensi dari bahan baku yang dicapai 

adalah 5% untuk Tepung Terigu, 20% untuk Susu Kaleng, 2% untuk Telur, dan 2% untuk Gula. 
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